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51  Kesimpulan

Penelitian ini berhasil membandingkan performa model Long Short-Term
Memory (LSTM) dan Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dalam
memprediksi harga Bitcoin mngglumkm_w historis dan tahun 2010 hingga
2024. Penelitian LEIM  berhasil mﬂmhﬂngim:pmﬂmnﬂ komputasi laptop Acer
Aspire 5 ASI4-54 dengai’ Google Colshorstory yang digunakan untuk
membandingkan performa LSTM dan ARTMA dalam mw harpa Bitcoin.

Performa model yang dihasilkan dapat dilibat pada grafik evaluasi model
dan metrik evalussi model. Model LSTM yang dilatih menggunakan komputasi
lacal hardvare pada pﬁiiandingau 90: 10 menghasilkan nilai MSE sébesar 2249,
MAE sebesar 0.003, RMSE sebesar 0.004, MAPE schesar (.415% dan waktu
traiming selama 8.95 menit. Sedangkan jika menggunakan komputasi dan google
wiubmghmmmn nilai MSE sebesar 3.127, MAE sebesar 0.004, RMSE sebesar

0,005, MAPE sebesar 0.412% dan wakiu training selama 31.58 memit. Hal ini
md;&mmmg LSTM pada perbandingan gﬂfﬂ'w kﬂw tocal
hardvare menghasilkan model yang lebih baik dan waktu kemputasi yang Tebih
cepat,

Model LSTM yang dilatih pada /ucal hardware pada perbandingan 80:20
menghasilkan nilai mmm MAE secbesar 0.067, RMSE sebesar 0,073,
MAPE sebesar 7191 % dan waktu troiming selama T.28 menit Sedungkan jika

menggunakan kummbwmmmmlm MBSE sebesar (.005,
MAE sebesar 0.067, RMSE sehecar 0.073, MAPE sehesar 7.131% dan waktu
training selama 2988 memt. Hal ini menandakan training LSTM pada
perbandingan 80:20 dengan komputasi google colab menghasilkan model yvang
lebih baik tetapi dengan waktu yang jauh lebih lama.

Model ARIMA yang dilatih pada focal hardware pada perbandingan 90:10
menghasilkan milai MSE sebesar 0.187, MAE sebesar (.365, RMSE sebesar 0.433,
MAPE sebesar 3.529 % dan waktu trairirg selama 1.437 detik. Sedangkan jika
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menggunakan komputasi dari google colab menghasilkan nilai MSE sebesar 0,187,
MAE sebesar (.365, RMSE sebesar 0,432, MAPE sebesar 3.526% dan wakiu
iraining selama 3.094 detik. Hal imi menandakan sraining ARIMA  pada
perbandmgan H:10 dengan komputasi google colab menghasilkan model yang
lebih baik tetapi dengan waktu yang jauh lebih lama.

Model ARIMA yang dilutih pada focal hardware pada perbandingan $0:20
menghasilkan nilai MSE sebesar 0.164; MAE sebesar 0.331, RMSE sebesar 0.405,
MAPE sebesar 3,262 % dan wakil sruining selama 0.924 detik. Sedangkan jika

gglmkm_hﬁqmﬁm d.p':r mhhmugh.nsiﬁn.uﬁq.MSE sebesar 0. 161,
MAE scbesar 0329, RMSE sebesar 0.401, MAPE sehesar 3.238% dan wakiu
:mﬂnj;‘ selama Iﬁi. m. Hal ini mmm traininz ARIMA pada
ﬁuhndingm 80:20 dengan komputasi google colab menghasilkan model yang
]%Hktﬂupl dengan waktu yang jouh lebih lama,

erm akhir yang didapatkan adalah Model Lﬂ'ﬂlm l’bﬁﬂ*wﬂuk
memprediksi harga Bitcoin donpada ARIMA dan komputesi CPLT Mmﬁm
ﬁq:nr#s;ﬁiu—- A54 dapat melakukan trainimg kedua model tersebut Jebih cepat
ﬂn']pmiﬂﬂl qug,]e Colaboratory.

52 Saran

Penelitian ini masih memiliki beberspa kekurangan seperti tidak adanya
hvperparameter tuning dan tdak menggunakan parameter mudtivariable yang
“"mmm dari satu variabel Mﬂﬂl‘-ﬁng digunakan untuk
mlatiﬁ'ﬁﬂﬂ..ﬂﬂﬂk-pﬁﬂﬁﬁ'ﬂnjumﬂ }mnamw tema serupa dapat
menggunakan kedua fitur tadi untuk eu‘t;mﬁwmngm yang ada pada
penelitian ini. Dapat pgtmmmi:lm LSTM dan ARIMA
atau mode] lsinnya yang memiliki perfumm lebih bmk dalom menangksp sifat
volatil dari harga Bitcoin.
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